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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU RI No. 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan Nasional

(SISDIKNAS), Bab II Pasal 4, dijelaskan bahwa: “Pendidikan Nasional

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan

YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa

bertanggung jawab ke masyarakatan dan bangsa”.1

Fenomena yang kita saksikan bersama, pendidikan hingga kini masih

belum menunjukkan hasil yang diharapkan sesuai dengan landasan dan tujuan

dari pendidikan itu. Membentuk manusia yang cerdas yang diimbangi dengan

nilai keimanan, ketaqwaan dan berbudi pekerti luhur, belum dapat terwujud.

Gejala kemrosotan nilai-nilai akhlak dan moral dikalangan masyarakat

sudah mulai luntur dan meresahkan.

Sikap saling tolong menolong, kejujuran, keadialn dan kasih sayang

tinggal slogan belaka. Krisis akhlak pada elite terlihat dengan adanya

1 Undang-Undang SISDIKNAS (UU RI No. 2 Tahun 1989), (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), Cet.
II, h. 7.
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penyelewengan, penindasan, saling menjegal atau adu domba, fitnah dan

perbuatan maksiat lainnya.2

Pada lapisan masyarakat, krisis akhlak juga terlihat pada sebagian sikap

mereka yang sangat mudah merampas hak orang lain, misalnya menjarah, main

hakim sendiri, melanggar peraturan tanpa merasa bersalah, mudah terpancing

emosi. Kemrosotan nilai-nilai moral yang tadinya hanya menerpa sebagian kecil

elite politik dan sebagian masyarakat yang lebih tepatnya pada orang yang

mempunyai kedudukan, jabatan, dan profesi, kini telah menjalar pada masyarakat

kalangan pelajar. Banyaknya keluhan orang tua, guru, pendidik dan orang-orang

yang berkecimpung dalam bidang keagamaan serta pengaduan masyarakat sosial

umumnya, yang berkenaan dengan ulah sebagian pelajar yang sukar

dikendalikan, nakal, sering bolos sekolah, tawuran, merokok, mabuk-mabukan

dan lebih pilu lagi sudah memasuki dunia pornografi.3

Pada saat ini sudah menjadi kenyataan timbulnya kemrosotan nilai akhlak

generasi muda atau kalangan pelajar, yang pada prinsipnya adalah karena mereka

tidak mengenal agama, tidak diberikan pengertian agama yang cukup, sehingga

sikap dan tindakan serta perbuatannya menjadi liar. Adanya sikap, tindakan dan

perbuatan yang tidak bertanggung jawab ini bila dibiarkan terus, maka tak ayal

lagi kalau generasi mendatang akan diliputi kegelapan dan hancurnya tatanan

2 Achmad Zubaidi, dkk, Pendidikan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Paradigma, 2002), h. 61.
3 Charles F Andrain, Kehidupan Politik Dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana

Yogya, 2000), h. 69.
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kehidupan umat manusia, maka dari itu peranan orang tua di rumah dalam

mendidik moral anak itu sangat diperlukan selain guru di sekolah.4

Keberadaan orang tua dapat memberikan dampak dalam perkembangan

kecerdasan anak baik segi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi maupun

kecerdasan emosi maupun kecerdasan spiritualnya. Hal ini disebabkan keluarga

bagi seorang anak merupakan tempat dimana ia menjadi diri pribadi, wadah

dalam konteks proses belajar untuk mengembangkan fungsi sosial dan segala

sikap untuk berbakti kepada Tuhan. Keluarga merupakan wadah pertama dan

utama dalam pendidikan. kehadiran orang tua dapat dijadikan dukungan atau

semangat dalam belajar dan anak punya motivasi belajar yang tinggi.5

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah menuntut segala

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai anggota

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan hidup yang pada era globalisasi

seperti sekarang ini merupakan media untuk meningkatkan pengetahuan,

keilmuan bahkan taraf hidup.6

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

4 Abdurrahman Jamal, Anak Cerdas Anak Berakhlak, (Semarang: Pustaka Adnan, 2010), h. 24.
5 Abdullah Hasyim, dkk, Keluarga Sejahtera Dan Keluarga Reproduksi Dalam Pandangan

Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 73.
6 Ary H. Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan, (Rineka Cipta: Jakarta, 1995), h.79.
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara. Dengan kata lain pendidikan harus terfokus dan

dapat mengarahkan peserta didik pada sesuatu yang lebih bermanfaat.7

Pendidikan juga bertanggung jawab untuk mengembangkan bakat dan

kemampuan  peserta didik secara optimal, sehingga ia dapat berfungsi

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan masyarakat.8

Sedangkan moral sendiri menurut kamus besar Indonesia diartikan

sebagai keadaan baik dan buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan,

sikap, kewajiban, budi pekerti dan susila.9 Dalam terminology Islam, pengertian

moral dapat disamakan dengan pengertian “akhlak” dan dalam bahasa Indonesia

moral dan akhlak maksudnya sama dengan budi pekerti atau kesusilaan.

Pendapat lain yang menguatkan persamaan arti moral dan akhlak adalah

pendapat Muslim Nurdin yang mengatakan bahwa akhlak adalah seperangkat

nilai yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya suatu perbuatan

atau suatu sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia.10

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan moral adalah pendidikan yang

menjadi pelapis paling dasar bagi pembentukan karakter seseorang yang nantinya

7 (http:/depdiknas.go.id/ diakses 24 September 2014).
8Utami Munandar, Krerativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif & Bakat

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 4.
9 ahmad A. K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Reality Publisher, 2006), h.

45.
10 Bertens, Etika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 76.
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akan mengarahkan bagaimana orang tersebut mengaplikasikan ilmu yang

didapatnya secara arif dan bijaksana.

Pendidikan moral bukan hanya menjadi tanggung jawab guru agama di

sekolah saja  melainkan orang tua di rumah. Setiap orang tua mengharapkan

anak-anaknya menjadi anak yang sholeh, bermoral, beragama, dan berprilaku

yang baik. Oleh karena itu dalam membentuk karakter anak harus secermat

mungkin dan seteliti mungkin. Karena pendidikan pertama yang diterima oleh

anak adalah pendidikan dari orang tua. Sehingga pelakuan orang tua terhadap

anak-anaknya memberikan andil yang sangat banyak dalam proses pembentukan

karakter anak.

Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak-anaknya baik dalam

sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan, maupun tinjauan individu.

Persoalan sekarang bukan lagi pentingnya pendidkan keluarga, melainkan cara

pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik sehingga mampu

menumbuhkan perilaku yang benar-benar baik dan perkembangan moral agama

secara Islami, sehingga dapat diandalkan menjadi manusia yang berkualitas

akhlaknya.11

Wilberg dkk. Menyimpulkan bahwa motivasi mempunyai kontribusi

antara 11 sampai 20 persen terhadap prestasi belajar. Studi yang dilakukan

Suciati menyimpulkan bahwa kontrubusi motivasi sebesar 36 persen, sedangkan

11 Harold G. Shane, Arti Pendidikan Bagi Masa Depan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 50-57.
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Mc Clelland menunjukkan bahwa motivasi berprestasi mempunyai kontribusi 64

persen terhadap prestasi belajar.12

Motivasi belajar adalah faktor faktor pendukung yang dapat

mengoptimalkan kecerdasan anak dan membawanya meraih prestasi. Anak

dengan motivasi balajar tinggi, umumnya akan memiliki prestasi belajar yang

baik, sebaliknya, rendahnya motivasi akan membuat prestasi anak menurun.

Sebab, motivasi merupakan perubahaan tenaga di dalam diri seseorang yang

ditandai dengan adanya dorongan efektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai

tujuan. Motivasi akan mendorong anak berusaha sekuat tenaga untuk mencapai

tujuan belajar. Ia juga akan belajar dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka agar dalam interaksi sehari-harinya

memiliki makna dalam kehidupan yang sesuai dengan tuntunan zaman, tentunya

diperlukan ilmu pengetahuan.

Dengan demikian proses peningkatan dan pegembangan ilmu

pengetahuan tidak akan pernah berhenti dalam kehidupan manusia bahkan

pendidikan memang tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia.

Adapun tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, beakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis, serta bertanggung jawab.13

12 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 162
13 UURI sisdiknas BAB 11, NO. 20 Tahun 2003
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Faktor yang tidak bisa dipisahkan dengan dukungan baik masyarakat,

sekolah maupun keluarga yang termasuk di dalamnya adalah pendidikan moral

yang sangat mempengaruhi kondisi siswa dan motivasinya. Karena itu motivasi

merupakan salah satu faktor yang penting untuk mencapai keberhasilan. Siswa

yang termotivasi akan membuat reaksi-reaksi yang menggerakkan dirinya pada

usaha untuk mencapai tujuan.

Karena pentingnya pendidikan moral dari orang tua menentukan belajar

anak, maka didalam penelitian ini di ambil judul: “Korelasi Pendidikan Moral

dari Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa  MTs Miftahul Ulum

Kuluran Lamongan”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan

jawabannya melalui pengumpulan data.14 Berdasarkan latar belakang di atas,

peneliti perlu merumuskan masalah terlebih dahulu agar penelitian dapat terarah

dengan baik. Oleh sebab itu, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendidikan  moral dari orang tua terhadap siswa MTs Miftahul

Ulum Kuluran Lamongan?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa MTs Miftahul Ulum Kuluran Lamongan?

3. Adakah korelasi pendidikan moral orang tua dengan motivasi belajar siswa

MTs Miftahul Ulum Kuluran Lamongan?

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2007), h. 56.
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C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka tujuan yang

ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pendidikan moral dari orang tua terhadap siswa MTs

Miftahul Ulum Kuluran Lamongan

2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa MTs Miftahul Ulum

Kuluran Lamongan

3. Untuk mengetahui korelasi pendidikan moral orang tua dengan motivasi

belajar siswa MTs Miftahul Ulum Kuluran Lamongan.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, tentunya penulis mempunyai harapan supaya

penelitian ini dapat bermanfaat. Manfaat yang diharapkan penulis adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran

terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya pendidikan

moral orang tua dengan motivasi belajar siswa MTs Miftahul Ulum

Kuluran Lamongan.

b. Dapat mengetahui korelasi antara pendidikan moral orang tua dengan

motivasi belajar siswa MTs Miftahul Ulum Kuluran Lamongan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi orang tua dan siswa, khususnya

MTs Miftahul Ulum Kuluran Lamongan.
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b. Sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi program sarjana

Strata satu (S1) di fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel

Surabaya.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan kemampuan

yang dimiliki penulis, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada masalah

sebagai berikut ini agar penelitian dapat terarah dan berjalan dengan baik:

1. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui Korelasi Pendidikan Moral dari

Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa MTs Miftahul Ulum Kuluran

Lamongan. Jadi, penelitian ini hanya terfokus pada siswa dan orang tua siswa

yang diteliti.

2. Penelitian ini hanya berlaku di daerah tempat penelitian, yaitu di MTs

Miftahul Ulum Kuluran Lamongan.

F. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal

yang di definisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau di teliti. Konsep

ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi orang

lain untuk melakukan hal yang serupa. Sehingga apa yang dilakukan oleh penulis

terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.15

15Sumadi Suryabrata, MetodologiPenelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), h. 76
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul

skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul

skripsi ini, yaitu:

1. Korelasi yaitu hubungan atau dihubungkan. Hubungan ialah keadaan yang

berhubungan (keadaan yang berangkai antara yang satu dengan yang lain).16

Jadi, makna hubungan dalam penelitian ini adalah keterlibatan antara variabel

yang satu dengan variabel yang lain. Maksudnya keterlibatan antara

pendidikan moral dari orang tua terhadap motivasi belajar siswa.

2. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

3. Moral adalah keadaan baik dan buruk yang diterima secara umum mengenai

perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti dan susila.

4. Pendidikan moral adalah pendidikan yang menjadi pelapis paling dasar bagi

pembentukan karakter seseorang yang nantinya akan mengarahkan bagaimana

orang tersebut mengaplikasikan ilmu yang didapatnya secara arif dan

bijaksana.

5. Orang Tua adalah ayah dan ibu sebagai figur atau contoh yang akan selalu

ditiru oleh anak-anaknya.

16Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 1996), h. 358.
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6. Motivasi belajar adalah segala yang dapat merangsang dan memberikan

semangat siswa dalam belajarnya baik berupa fisik maupun psikis. Hakikat

motivasi adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang

belajar untuk mengadakan perubahan prilaku.

7. Siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.17

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan  gambaran yang lebih mudah , jelas dan dapat

dimengerti, maka di dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan

pembahasan pada masing-masing bab sebagai berikut :

BAB  I   : Pendahuluan yang mencakup tentang gambaran umum yang

memuat pola dasar penulisan skripsi ini, meliputi : latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang

lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional serta pada

akhir bab tentang sistematika pembahasan.

BAB  II  : Landasan Teori merupakan kajian teoritis yang terdiri dari

beberapa pembahasan. Pembahasan pertama  membahas tentang

dukungan moral dari orang tua yang meliputi, pengertian

pendidikan moral, metode dalam mendidik moral anak, tujuan

17Sisdiknas, PP RI No. 19 Tahun 2005 (Jakarta: Lembaga Kajian Pendidikan Keislaman dan
Sosial, 2005), hlm. 12.
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pendidikan moral anak dalam Islam, peranan orang tua dalam

pendidikan anak, tanggung jawab orang tua dalam pendidikan

anak. Pembahasan kedua membahas tentang motivasi belajar siswa

yang meliputi, pengertian motivasi belajar siswa, macam-macam

motivasi belajar siswa, fungsi motivasi belajar, faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar. Pembahasan ketiga membahas

tentang tinjauan teoritis korelasi pendidikan moral dari orang tua

terhadap motivasi belajar siswa, dan hipotesis penelitian.

BAB  III : Merupakan jabaran dari metode penelitian yang meliputi: jenis dan

rancangan penelitian, variable, indikator dan instrumen penelitian,

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data.

BAB IV : Merupakan laporan hasil penelitian, berisi tentang paparan data

dan temuan penelitian yang meliputi: gambaran umum obyek

penelitian, deskripsi data serta analisis data dan pengujian

hipotesis.

BAB  V : Dalam bab ini merupakan bagian penutup, yang meliputi:

kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang

telah dilakukan, serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.


